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Abstrak

Pengolahan limbah sisa produksi di instalasi pengolahan air minum Karang Joang Kapasitas
100 Lpd (IPAM Karang Joang) merupakan upaya PDAM Kota Balikpapan untuk menjaga
lingkungan dari bahan pencemar yang dihasilkan IPAM Karang Joang dari proses produksi.
Pengolahan air limbah yang dilakukan PDAM Kota Balikpapan di IPAM Karang Joang bermanfaat
untuk menambah volume air baku melalui proses pemanfaatan kembali air hasil pengolahan limbah
produksi. Namun demikian diperlukan perhitungan yang tepat mengingat keterbatasan lahan yang
ada.

Kata kunci— limbah , Instalasi , Pengolahan, karang Joang

Abstract

The processing of residual waste production in the Karang Joang Water Treatment Plant
with 100 LPS Capaty (Karang Joang WTP) is an effort of the City of Balikpapan PDAM to protect the
environment from pollutants produced by Karang Joang WTP from the production process. The
wastewater treatment conducted by the City of Balikpapan PDAM at the Karang Joang IPAM is
useful to increase the volume of raw water through the process of reusing water produced by
processing waste production. However, a precise calculation is needed given the limited land
available.
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PENDAHULUAN volume air baku melalui proses pemanfaatan

kembali air hasil pengolahan limbah produksi.
Pengolahan limbah sisa produksi di pend P

instalasi pengolahan air minum Karang Joang METODE PENELITIAN
(IPAM Karang Joang) merupakan upaya

PDAM Kota Balikpapan untuk menjaga 2.1. Metode yang lakukan adalah melakuakan

lingkungan dari  bahan pencemar yang 1. survey lokasi serta wawancara
dihasilkan IPAM Karang Joang dari proses 2. melakukan perhitungaan volume air
produksi. Pengolahan air limbah yang limbah.

dilakukan PDAM Kota Balikpapan di IPAM 3. Pengukuran lama waktu endap dengan
Karang Joang bermanfaat untuk menambah gelas ukur
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4. Menentukkan  sistem  Pengolahan
berdasarkan ketersedian lahan dan
volume limbah

2.2 Perhitungan Dimensi Bak Pengendap
Lumpur

Bak pengendapan lumpur terbagi
menjadi 2 aliran yaitu endapan lumpur yang
mengalir ke bak pengering lumpur dan air
yang digunakan kembali sebagai air baku
IPAM Karang Joang.

2.2.1 Pencucian filter

Berlangsung selama 30 menit dengan
debit aliran 0,12 m3/detik, intensitas
kepekatan lumpur sedang berlangsung selama
10 menit dan 20 menit untuk tingkat kepekatan
lumpur yang tinggi. Jenis pengendapan
lumpur menggunakan jenis bak equalisasi

Pengurasan filter untuk 2 unit : Volume x Jumlah filter 1 x
cuci (2)

216 m*x2 =432 m°

Waktu Pengurasan : 30 Menit

2.2.2 Waktu Endap

Sampel diambil 1000 ml dengan
waktu endap 15 menit jumlah endapan
mencapai 400 ml dan 600 ml merupakan air
yang siap digunakan kembali untuk air baku.

2.3. Metode Pengolahan
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Metoda pengolahan yang dipilih dan di
inginkan untukk pengolahan lumpur adalah
konvensional yaitu Lagoon/Sludge Drying
Bed (SDB) dikarenakan keterbatasan
sumber daya listrik yang ada

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Inlet

Inlet berasal dari saluran terbuka yang
terhubung dari IPAM Karang Joang ke lokasi
pengolahan lumpur. Elevasi awal inlet adalah
+16,25 mdpl dan elevasi ujung saluran buang
+14 mdpl. Air limbah produksi dari IPAM
Karang Joang disalurkan melalui pembuangan
dengan saluran terbuka menuju ke unit
pengolahan lumpur. Dimensi saluran terbuka
lebar 40 cm, tinggi 100 cm dan panjang 6600
cm. Tinggi volume aliran maksimal yang
melewati saluran terbuka adalah 40 cm.
Saluran pembuangan terbuka IPAM Karang
Joang mampu menampung aliran fluida
sebesar 240 liter/detik.

3.2 Bak Penampung Air (Bak Resirkulasi)

Sebagai tempat menampung air
hasil pemisahan dengan lumpur sisa
produksi di bak equalisasi. Air yang dapat
digunakan sebagai air baku berjumlah 60%
dari total air limbah sedangkan 40% nya.
Volume air limbah = 432 m3
Volume Air Baku (60%) = Volume air limbah
x volume air baku =432 x 60 % = 259 m3
Volume Bak Resirkulasi = VVolume Air Baku
Volume Bak Resirkulasi = 259 m3

3.3 Bak Pengendap Lumpur (Bak Equalisasi)

Sebagai bak pengendap mula dan
memberikan waktu endap bereaksi, sehingga
air dan lumpur dapat terpisah secara optimal.
Bak pengendapan lumpur 2 memanfaatkan
bangunan eksisting yang sebagian digunakan
untuk bak resirkulasi, dengan penambahan
sekat di antara 2 fungsi bak. Di bak equalisasi
2 ini kepekatan lumpur sudah berkurang
drastis  karena  pengendapan  optimal
berlangsung di bak equalisasi 1.
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3.4 Bak Pengendap Lumpur 2

Sebagai bak pengendap mula dan
memberikan waktu endap bereaksi, sehingga
air dan lumpur dapat terpisah secara optimal.
Volume air limbah produksi IPAM Karang
Joang yang diperhitungkan dengan 2 filter
untuk satu kali cuci adalah sebesar 432 m?
dengan waktu buang selama 30 menit dan
waktu endap selama 15 menit.

KESIMPULAN

a. Sistem pengolahan lumpur dengan sistem
lagoon/SDB  merupakan pilihan untuk
limbah produksi IPAM Karang Joang,
dikarenakan ketersediaan lahan  dan
keterbatasan sumber daya

b. Diperlukan pengukuran detail untuk nilai
elevasi masing-masing bak pengolahan
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3.5 Bak Pengering Lumpur

Berfungsi sebagai pengumpul lumpur
ahir dari pengolahan limbah sisa produksi
IPAM Karang Joang. Terdapat Lokasi dengan
elevasi +10 mdpl yang layak untuk SDB

baik yang eksisting maupun rencana,
sehingga sistem dapat bekerja optimal.

c. Detail desain unit pengendapan lumpur
disesuaikan dengan kebutuhan kondisi
debit inlet, sehingga lumpur dapat terendap
sempurna.
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